BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Bersadarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penjadwalan

maintenance pada PT. XYZ belum terjadwal dengan baik. Kebijakan yang

ditetapkan pada perusahaan yaitu breakdown maintenance yang artinya
mesin akan diperbaiki ketika sudah terjadi keruskan. Dari hasil pengolahan
dan analisis yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Penjadwalan preventiive maintenance untuk komponen labeling
adalah sebesar 246 jam atau £10 hari dan untuk komponen heater
sealer sebesar 1555 jam atau +65 hari.

2. Pengujian penjadwalan preventive maintenance menggunakan
simulasi monte carlo. Terdapat empat usulan asumsi dengan
menetapkan presentase keuntungan yang berbeda-beda, yaitu sebagai
berikut:

e  Usulan 1, menetapkan keuntungan sebesar 20% dengan waktu
interval perawatan yaitu untuk komponen labeling sebesar 70
jam atau =3 hari dan biaya perawatan per jam sejumlah
Rp 503,095. Sedangkan untuk komponen heater sealer dengan
interval perawatan 900 jam atau £37 hari, dan biaya perawatan
per jam sejumlah Rp 330,019.

e  Usulan 2, menetapkan keuntungan sebesar 25% dengan waktu
interval perawatan yaitu untuk komponen labeling 70 jam atau
+3 hari dan biaya perawatan per jam sejumlah Rp 528,926.
Sedangkan untuk komponen heater sealer dengan interval
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perawatan sebesar 900 jam atau £37 hari dan biaya perawatan
per jam sejumlah Rp 554,758.

e  Usulan 3, menetapkan keuntungan sebesar 30% dengan waktu
interval perawatan yaitu untuk komponen labeling 70 jam atau
+3 hari dan biaya perawatan per jam sejumlah Rp 554,758.
Sedangkan untuk komponen heater sealer dengan interval
perawatan sebesar 900 jam atau £37 hari dan biaya perawatan
per jam sejumlah Rp 338,806.

e Usulan 4, menetapkan keuntungan sebesar 35% dengan waktu
interval perawatan yaitu untuk komponen labeling 70 jam atau
+3 hari dan biaya perawatan per jam sejumlah Rp 580,58.
Sedangkan untuk komponen heater sealer dengan interval
perawatan 900 jam atau +37 hari dan biaya perawatan per jam
sebesar Rp 343,2.

3. Dengan dilakukannya preventive maintenance untuk mesin sealer
maka perusahaan akan menghemat biaya maintenance sebesar
Rp 5.666.560.

6.2 Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini yang dapat digunakan

dalam penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1. Kebijakan yang dipakai pada perusahaan yaitu breakdown
maintenance, lebih baik kebijakan yang digunakan adalah preventive
maintenance agar dapat mencegah terjadinya peningkatan biaya
yang digunakan untuk maintenance mesin sealer.

2. Penentuan biaya perawatan lebih diperhatikan guna menghasilkan

perhitungan biaya yang lebih tepat.
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